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Keberadaan Surpres
RUU TPKS Jadi Tanda Tanva

EEBERADAAN Surat Presi-
den (Surpres) Rancangan Un-
dang-Undang {RUU) Tindak
Pidana Kekerasan Seksual
[TEES) meanjadi tanda tanya.
Pasalnya, dokumean tersehut
tidak dibacakan dalam rapat
paripurna penuiupan masa
sidlamg ke-111 2027-2022

Katua DPR Puan Makarand
beralasan pihaknya belum
menerima dokumen tersebu
darn pemerintah. Lembaga
legislatif 11u masih meningr
penyeraban surpres dam daf-
tar inventaris masalaby (DHM]
RUL TPES dari pemerintah.
Padahal, menurul Tenaga
Ahli MMama Kantor Stal Pre-
siden Ade lrfan Pulungan.
curpres dan DIM BEUU TRPRS
sudah diserahkan sepekan
sebelum rapat paripurna.
“sudah kita serahkan tanggal
11 I'ehruari. Hari Jumat, dua
minggu Lalu. sudah diberi-
kan,” kata andi.

Dia menvebut kedua doku-
men itu diserahkan melalui
bagiam administrasi di Sekre-
tariat Jenderal DPR. Bahkan,
prthak lstana.Keprasidenan
mengantangi tanda 187ima
gurpras dan DEM BT TERS.
“sdaitanda terimal), bkah-
kan saya sudah kanfirmasi
ke prmpinan DPR” ungkap
tlia,

Namuse dia enggan me
nyehul sosok pimpinan DPR
vany dimaksud) “Eoggak usah
diseullah ™ sebul dias

Diix rnenyampaikan persoal-
wn surpres dan DI BEUUTPKS
lidak dibacuakan merupia-
kan permasalaban internal
OFR. Pemerintah tak ingin
tkut campur terhadap per-
masalahan tersebut. "Yang
penting, pemerintah sudah
menyalesaikan tugasnya,”
ujar dia.

Wakil Ketua Hadan Legis-
la=i DPR Willy Adityva bakal

mengonfirmasi kebaradaan
surpres KEUU TRKS kKepada
pimpinan DPR sehingga di-
katahui alasan batalnya pem-
bacaan surpres tersebut.
Wakil kKetua Fraksi NasDem
it juga akan mengonnsuloa-
sikan patensi pembahasan
R TPKS saat masa resas
apakah tetap bisa dilakukamn
mesks surpres RUU TPKS
urung dibacakam dalam ra
pat paripurna,

Adapun pegangan vang akan
dittanlvatkan Willy mlah ke-
putuzan Badan Musvawarah
padi beberapa waktu lalu. Sa-
lah salu kesepakatannya, yi-
ity Bamus mengizinkan BLU
TRES dibahas saat masa reses
seandainya surpres dibacakan
dalam rapat paripurna. “Ini
sedang Kita kaji betul. Jadi,
ini memang butuh konsultasi,
butuh sebuah win-win seluiion
untuk icn,” kava Willy. (Can/
AruiP-1)



